SAP (Susunan Artikel Pendidikan) p-ISSN: 2527-967X
Vol. 11 No. 1 Agustus 2026 e-ISSN: 2549-2845

OPTIMALISASI SISTEM INFORMASI AKADEMIK BERBASIS
WEBSITE DALAM MEWUJUDKAN LAYANAN PUBLIK
BERINTEGRITAS

Panji Suroso!”, Danny Ivanno Ritonga!, Helsiana Sigalingging!, Tri Danu Satrial,
Lanang Riyadi!
Pendidikan Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan!
Email: panjisuroso@unimed.ac.id"

Abstrak

Layanan akademik konvensional perguruan tinggi sering menghadapi tantangan fragmentasi informasi
dan keterbatasan akses dokumen yang menghambat transparansi. Penelitian ini bertujuan menganalisis
optimalisasi sistem informasi akademik berbasis website dalam memperkuat integritas layanan publik
di Jurusan Sendratasik Universitas Negeri Medan. Desain mixed methods digunakan dengan
mengombinasikan survei kuantitatif dan wawancara kualitatif. Sebanyak 186 mahasiswa aktif
Universitas Negeri Medan berpartisipasi dalam survei kepuasan sebelum dan setelah enam bulan
implementasi sistem pada 2025/2026 , sementara 12 informan kunci diwawancarai terkait kendala tata
kelola. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tingkat kepuasan mahasiswa meningkat signifikan dari
63% menjadi 86% setelah pengembangan empat portal website jurusan. Peningkatan tertinggi terjadi
pada indikator ketersediaan dokumen digital dan transparansi informasi akademik. Temuan kualitatif
mengungkap kendala awal meliputi keterbatasan infrastruktur, variasi literasi digital, dan ketiadaan SOP
informasi digital. Optimalisasi sistem terbukti memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan dokumentasi
digital. Penelitian menyimpulkan bahwa sistem informasi akademik berbasis website berfungsi sebagai
instrumen strategis tata kelola digital yang berintegritas demi meningkatkan kepuasan mahasiswa di
pendidikan tinggi. Disarankan penguatan kebijakan digital, integrasi sistem, dan pengembangan
kapasitas SDM berkelaanjutan.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akademik, Tata Kelola Digital, Integritas Layanan Publik, Pendidikan

Tinggi, Kepuasan Mahasiswa
Abstract

Conventional academic services in higher education often face information fragmentation and limited
document access, which hinder transparency. This study aims to analyze the optimization of a website-
based academic information system in strengthening public service integrity at the Department of
Sendratasik, Universitas Negeri Medan. A mixed-methods design was employed, combining quantitative
surveys and qualitative interviews. A total of 186 active students at Universitas Negeri Medan
participated in the survey to measure satisfaction levels before and after six months of system
implementation in 2025/2026 , while 12 key informants were interviewed regarding governance
challenges. The results showed that average student satisfaction increased significantly from 63% to
86% following the development of four departmental websites. The highest improvement occurred in
digital document availability and academic information transparency. Qualitative findings revealed
initial constraints involving limited infrastructure, varying digital literacy, and the absence of
standardized digital procedures. Optimizing this system strengthens transparency, accountability, and
digital documentation. The study concludes that website-based academic information systems serve as
strategic instruments for digital integrity governance to enhance student satisfaction in higher
education. It recommends strengthening digital policies, system integration, and continuous human
resource development

Key Words : Academic Information System, Digital Governance, Public Service Integrity, Higher

Education, Student Satisfaction.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam tata kelola
perguruan tinggi merupakan bagian integral
dari agenda reformasi birokrasi dan
penguatan zona integritas di sektor
pendidikan tinggi [1]. Perkembangan
teknologi informasi telah mendorong
institusi pendidikan untuk
mengimplementasikan sistem informasi
akademik berbasis web sebagai sarana
peningkatan efisiensi, transparansi, dan
kualitas layanan publik. Sistem informasi
akademik tidak lagi dipandang sebagai
perangkat administratif, melainkan sebagai
instrumen strategis dalam membangun tata
kelola perguruan tinggi yang akuntabel dan
responsif terhadap kebutuhan pemangku
kepentingan. Di tingkat makro, urgensi
digitalisasi ini didorong oleh realitas
efisiensi birokrasi Indonesia yang masih
memerlukan  akselerasi. Data  E-
Government Development Index (EGDI)
oleh PBB menunjukkan bahwa meskipun
indeks  pelayanan daring Indonesia
meningkat, integrasi sistem pada unit
pelaksana teknis terkecil seperti jurusan di
perguruan tinggi masih sering mengalami
fragmentasi atau silo system. Akibatnya,
terjadi asimetri informasi akademik yang
berpotensi memicu ketidakpastian layanan
bagi mahasiswa.

Secara teoritis, sistem informasi akademik
didefinisikan sebagai platform terintegrasi

yang  mengelola  seluruh  aktivitas
instruksional, data kemahasiswaan, dan
kurikulum guna mendukung efisiensi

pengambilan keputusan [2]. Platform ini
umumnya diimplementasikan  berbasis
website, yaitu sistem distribusi informasi
yang memanfaatkan arsitektur internet
untuk menyediakan akses data secara real-
time, lintas platform, dan tanpa batas
geografis [3]. Dalam konteks tata kelola
modern, pengoptimalan teknologi ini
bermuara pada perwujudan layanan publik
berintegritas. Digital integrity governance
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menegaskan bahwa transparansi,
akuntabilitas, dan keterbukaan informasi
berbasis digital merupakan instrumen
utama untuk mengeliminasi  diskresi
birokrasi yang berlebihan, meminimalisasi
maladministrasi, dan membangun
kepercayaan publik (public trust) pada
institusi pendidikan ([4], [5]).

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi  akademik  berbasis  web

berdampak positif terhadap efektivitas
layanan dan kepuasan mahasiswa. Zulfa
dkk. menegaskan bahwa digitalisasi
layanan akademik mampu mempercepat
proses administrasi dan meminimalkan
kesalahan pencatatan data [6]. Akbar &
Bachtiar melalui pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) menemukan
bahwa persepsi kemudahan penggunaan
dan kebermanfaatan sistem berpengaruh
signifikan terhadap tingkat penerimaan
pengguna [7]. Sementara itu, Junisnaini
dkk. membuktikan bahwa kualitas sistem
informasi akademik memiliki korelasi
positif dengan kepuasan mahasiswa sebagai
pengguna layanan [8]. Pada tataran tata
kelola publik, Putra & Roni menekankan
pentingnya prinsip good governance dalam
pengelolaan layanan pendidikan tinggi,
yang mencakup transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi, dan keadilan
[9]. World Bank juga menempatkan digital
governance sebagai kerangka kerja strategis
dalam  memperkuat integritas  dan
akuntabilitas sektor publik [10]. Di tingkat
Pendidikan Tinggi Indonesia, kebijakan
transformasi digital yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi mendorong setiap
perguruan tinggi untuk mengembangkan
sistem informasi yang adaptif, terintegrasi,
dan berbasis pelayanan publik [11].

Meskipun memiliki kemiripan dalam
mengkaji  kepuasan  pengguna  dan
efektivitas sistem informasi, terdapat
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perbedaan mendasar antara penelitian ini
dengan studi-studi terdahulu tersebut.
Penelitian oleh Akbar & Bachtiar [7] dan
Junisnaini, dkk. [8] berfokus secara
eksklusif pada evaluasi teknis dan aspek
psikologis penerimaan teknologi (usability
dan TAM) tanpa mengaitkannya dengan
tata kelola zona integritas. Sementara itu,
kajian Putra & Roni [9] membahas good
governance pada tingkat konseptual makro
institusi. Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada integrasi kedua pendekatan
tersebut melalui desain mixed-methods,
yang secara spesifik mengkaji bagaimana
optimalisasi sistem informasi akademik
pada tingkat unit jurusan berperan sebagai
instrumen praktis untuk mematerialisasikan
prinsip digital integrity governance dan
penguatan zona integritas.

Kajian mengenai sistem  informasi
akademik sebagai instrumen penguatan
zona integritas di tingkat jurusan masih
relatif terbatas, khususnya pada perguruan
tinggi seni yang memiliki karakteristik
pengelolaan data berbeda dengan program

studi non-seni. Jurusan Sendratasik
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Medan  memiliki  kekhasan

akademik berbasis praktik seni pertunjukan,
yang menghasilkan data dalam bentuk
dokumen administratif, serta karya audio-
visual, dokumentasi pertunjukan, dan
publikasi kreatif. Sistem akademik terpusat
Universitas Negeri Medan (DEVAKAD)
berfungsi dalam pengelolaan data pokok
mahasiswa, namun belum sepenuhnya
mengakomodasi kebutuhan dokumentasi
dan publikasi karya seni secara terbuka dan

terintegrasi.  Kondisi ini  berpotensi
menimbulkan  fragmentasi  informasi,
keterlambatan komunikasi, serta

keterbatasan akses publik terhadap capaian
akademik jurusan.

birokrasi
sistem

reformasi
optimalisasi

Dalam perspektif
pendidikan tinggi,
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informasi akademik di tingkat jurusan
menjadi penting sebagai alat efisiensi
administratif, dan juga untuk membangun
layanan publik yang berintegritas ([12],
[13]). Integritas dalam layanan akademik
mencakup keterbukaan informasi, kejelasan
prosedur, kemudahan akses dokumen, serta
mekanisme umpan balik yang partisipatif.
Tanpa sistem digital yang terstruktur,
prinsip-prinsip tersebut sulit diwujudkan
secara konsisten. Terdapat kesenjangan
antara kajian teknis sistem informasi
akademik dan kajian tata kelola integritas
layanan publik di tingkat unit akademik.
Penelitian ini  hadir untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengkaji
optimalisasi sistem informasi akademik
berbasis  website sebagai  instrumen
penguatan layanan publik berintegritas di
Jurusan Sendratasik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
status layanan pra-optimalisasi,
mengidentifikasi kendala implementasi,
dan merumuskan strategi optimalisasi
sistem informasi akademik berbasis website
dalam memperkuat integritas layanan
publik. Secara teoretis, manfaat penelitian
ini adalah memperluas diskursus sistem
informasi akademik dari perspektif teknis
menuju perspektif tata kelola integritas
digital. Secara praktis, penelitian ini
memberikan model implementasi digital
integrity governance yang kontekstual bagi
jurusan seni di perguruan tinggi negeri.

Urgensi dari penelitian ini sangat krusial;
jika penelitian dan optimalisasi sistem ini
tidak dilakukan, maka fragmentasi data
akademik di Jurusan Sendratasik akan terus
berlanjut, yang berdampak pada rendahnya
aksesibilitas  publik dan lambatnya
transparansi informasi penunjang. Tanpa
adanya intervensi berupa kajian strategi
digital ini, akuntabilitas birokrasi di tingkat
jurusan akan tetap rentan terhadap risiko
maladministrasi operasional, penurunan
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tingkat kepuasan mahasiswa  secara
berkelanjutan, serta terhambatnya
akselerasi pencapaian target Zona Integritas
(Z1) Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) di
lingkungan Universitas Negeri Medan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
mixed methods dengan desain explanatory
sequential. Pengumpulan dan analisis data
kuantitatif —dilakukan terlebih dahulu,
kemudian diperdalam dengan data kualitatif
untuk  menjelaskan  temuan  secara
komprehensif [14]. Penelitian dilaksanakan
di Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Medan selama
enam bulan, terhitung dari bulan Juli hingga
Desember tahun 2025.

Alur pelaksanaan penelitian dirancang
secara sistematis ke dalam empat tahapan
utama seperti yang diilustrasikan pada
Bagan 1 berikut.

L Persiapan
L Kuantitatif
L Kualitatif
L Integrasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian

Subjek penelitian kuantitatif terdiri atas 186
mahasiswa aktif yang dipilih menggunakan
teknik proportional random sampling dari
tiga program studi: Pendidikan Musik,
Pendidikan Tari, dan Seni Pertunjukan.
Sementara itu, subjek kualitatif melibatkan
12 informan kunci yang  dipilih
menggunakan teknik purposive sampling,
meliputi ketua dan sekretaris jurusan,
tenaga kependidikan, perwakilan dosen,
serta mahasiswa yang terlibat langsung
dalam tata kelola sistem.
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Instrumen  kuantitatif =~ menggunakan
kuesioner tertutup dengan Likert scale 1-5
untuk mengukur dimensi kualitas layanan
publik dan sistem informasi. Indikatornya
meliputi  kemudahan akses, kejelasan
prosedur, kecepatan layanan, ketersediaan
dokumen digital, transparansi informasi,
dan respons terhadap keluhan. Sebelum
digunakan, kuesioner divalidasi melalui
expert judgment dan diuji reliabilitasnya
menggunakan Cronbach’s Alpha (nilai
alpha > 0,70 dinyatakan reliabel). Survei
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum
optimalisasi website (pra-implementasi)
dan setelah implementasi empat portal
digital jurusan selama enam bulan (pasca-
implementasi).

Data kualitatif dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur berdurasi 30—
60 menit mengenai pengalaman pengguna,
kendala teknis/non-teknis, persepsi
transparansi, dan perubahan budaya kerja.
Seluruh ~ wawancara  direkam  dan
ditranskripsi secara verbatim. Peneliti juga
melakukan observasi langsung terhadap
fitur website serta dokumentasi aktivitas
publikasi digital.

Analisis data survei menggunakan statistik
deskriptif untuk menghitung selisih
persentase dan mean score tiap indikator.
Data wawancara dianalisis secara tematik
melalui tahap transkripsi, open coding [15],
kategorisasi kendala (infrastruktur, SDM,
tata kelola), dan penarikan hubungan antar-
tema. Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi metode (membandingkan data
survei dan wawancara) serta triangulasi
sumber (membandingkan perspektif dosen,
tendik, dan mahasiswa) [16]. Validitas data
diperkuat dengan penerapan member
checking dan audit trail. Aspek etika
dipenuhi melalui lembar persetujuan
partisipasi sukarela (informed consent) dan
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penjaminan kerahasiaan identitas

responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen

Sebelum  kuesioner digunakan dalam
pengumpulan data utama, dilakukan
serangkaian pengujian untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian memiliki
tingkat wvaliditas dan reliabilitas yang
memadai. Proses ini Dbertujuan untuk
menjamin bahwa data yang diperoleh
benar-benar merepresentasikan konstruk
yang diukur serta konsisten secara internal.
Uji validitas dilakukan dalam dua tahap.
Pertama, validitas isi (content validity) diuji
melalui expert judgment dengan hasil
penilaian menunjukkan bahwa seluruh item
dinyatakan  layak dengan  beberapa
perbaikan  redaksional ~minor  untuk
meningkatkan  kejelasan makna  dan
menghindari ambiguitas.
Tahap kedua adalah uji validitas empiris
menggunakan korelasi item-total terhadap
30 responden uji coba yang memiliki
karakteristik serupa dengan populasi
penelitian. Hasil analisis menunjukkan
bahwa seluruh item memiliki nilai
corrected item-total correlation di atas
0,30, sehingga dinyatakan memenuhi
kriteria validitas konstruk. Tidak terdapat
item yang dieliminasi pada tahap ini.
Selanjutnya dilakukan wuji  reliabilitas
internal menggunakan koefisien
Cronbach’s  Alpha untuk mengukur
konsistensi  antar-item dalam  setiap
variabel.
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Jumlah Cronbach’s

Item Alpha
Kemudahan Akses 4 0.82
Informasi
Kejelasan Prosedur
Akademik 3 0,79
Kecepatan Layanan 3 0.81
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Jumlah Cronbach’s

Variabel Item Alpha
Ketersediaan
Dokumen Digital 3 0,84
Transparansi
Informasi 4 0,86
Akademik
Respons terhadap
Umpan Balik 3 0,80
Total Instrumen 20 0,88

Nilai Crombach’s Alpha untuk masing-
masing variabel berada pada rentang 0,79—
0,86, yang menunjukkan tingkat konsistensi
internal yang baik hingga sangat baik.
Secara keseluruhan, nilai Cronbach’s Alpha
total sebesar 0,88 mengindikasikan
reliabilitas tinggi karena melampaui batas
minimum yang direkomendasikan dalam
penelitian sosial (o > 0,70).

Instrumen penelitian dinyatakan memenuhi
kriteria valid dan reliabel, sehingga layak
digunakan untuk pengumpulan data utama
terhadap 186 responden.

2. Tingkat Kepuasan  Mahasiswa
Sebelum Optimalisasi
Survei awal dilaksanakan  sebelum

pengembangan dan implementasi empat
portal website jurusan. Skor rata-rata
kemudian dikonversi ke dalam persentase
kepuasan untuk memberikan gambaran
kuantitatif mengenai persepsi mahasiswa
terhadap kualitas layanan akademik yang
tersedia pada saat itu.
Tabel 2. Tingkat Kepuasan Sebelum

Optimalisasi Website
Indikator Mean Persentase
Score Kepuasan

Kemudahan Akses 3.02 60%
Informasi
Kejelasan Prosedur 0
Akademik 3,10 b2%
Kecepgtan Lgyanan 3.05 61%
Administrasi
Ketersediaan 2.95 509

Dokumen Digital
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Transparansi

Informasi 3,08 62%
Akademik

Respons terhadap o
Umpan Balik 3,12 64%
Rata-rata Total 3,05 63%

Berdasarkan data pada Tabel 2, Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata
tingkat kepuasan mahasiswa berada pada
angka 3,05 dari skala 5, yang setara dengan
63%. Angka ini menunjukkan bahwa secara
umum mahasiswa menilai  layanan
akademik berada pada kategori cukup,
namun belum mencapai tingkat optimal.

Indikator dengan skor terendah adalah
ketersediaan dokumen digital dengan nilai
rata-rata 2,95 (59%). Sementara itu,
indikator dengan skor tertinggi adalah
respons terhadap umpan balik dengan nilai
rata-rata 3,12 (64%). Perbedaan skor antar
indikator relatif kecil, dengan rentang nilai
mean antara 2,95 hingga 3,12.

Distribusi  skor menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa memberikan
penilaian pada kategori “cukup puas” dan
“netral”, dengan proporsi respons “sangat
puas” yang relatif rendah. Tidak terdapat
indikator yang mencapai rata-rata di atas
3,50 pada tahap ini.

3. Tingkat Kepuasan  Mahasiswa

Setelah Optimalisasi

Survei tahap kedua dilaksanakan enam
bulan setelah implementasi empat portal
website jurusan sebagai bagian dari strategi
optimalisasi sistem informasi akademik
berbasis digital. Instrumen yang digunakan
identik dengan survei sebelumnya untuk
menjaga konsistensi pengukuran dan
memungkinkan perbandingan langsung
antar-periode.

Tabel 3. Tingkat Kepuasan Setelah
Optimalisasi Website
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Indikator Mean Persentase
Score Kepuasan
Kemudahan Akses 4.5 85%
Informasi
Kejelasan Prosedur o
Akademik 4,30 86%
Kecepgtan Lgyanan 422 84%
Administrasi
Ketersediaan 0
Dokumen Digital 4,33 87%
Transparansi
Informasi 4,32 86%
Akademik
Respons terhadap N
Umpan Balik 4,28 86%
Rata-rata Total 4,29 86%
Berdasarkan Tabel 3, Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan

signifikan pada seluruh indikator layanan
akademik. Rata-rata skor keseluruhan
meningkat menjadi 4,29 dari skala 5, yang
setara dengan tingkat kepuasan sebesar
86%. Nilai ini menunjukkan pergeseran
kategori kepuasan dari “cukup” menjadi
“puas”.

Indikator dengan skor tertinggi adalah
ketersediaan dokumen digital dengan mean
4,35 (87%), sedangkan indikator dengan
skor terendah adalah kecepatan layanan
administrasi dengan mean 4,22 (84%).
Rentang nilai mean antar indikator berada
pada  kisaran 4,22  hingga 4,35,
menunjukkan konsistensi peningkatan pada
seluruh dimensi layanan.

Distribusi respons menunjukkan
peningkatan  proporsi jawaban pada
kategori “puas” dan “sangat puas”, serta
penurunan signifikan pada kategori “netral”
dan “tidak puas”. Tidak terdapat indikator
dengan rata-rata di bawah 4,00 pada tahap
ini.

Jika dibandingkan dengan survei sebelum
optimalisasi, terjadi peningkatan rata-rata
sebesar 1,24 poin pada skala Likert (dari
3,05 menjadi 4,29), atau peningkatan
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persentase sebesar 23% (dari 63% menjadi
86%). Kenaikan ini terlihat merata pada
seluruh indikator, tanpa adanya dimensi
yang mengalami penurunan.

4. Hasil Wawancara Kualitatif

Data  kualitatif ~ diperoleh  melalui
wawancara semi-terstruktur terhadap 12
informan yang terdiri atas unsur pimpinan
jurusan, dosen, tenaga kependidikan, dan
mahasiswa. Seluruh wawancara
ditranskripsi dan dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik melalui tahapan
open coding, kategorisasi, dan penarikan
tema utama.

Tabel 4. Kategori Kendala Implementasi
Sistem Informasi Akademik

Jumlah
Kategori Temuan Utama Informan
(n=12)
Server terbatas,
Infrastruktur ) dwidth rendah §
Variasi
Literasi kemampuan 7
Digital pengelolaan
konten
Belum ada SOP
digital dan
Tata Kelola koordinasi lintas 10
prodi
Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis

menghasilkan tiga kategori kendala utama
yang dihadapi sebelum optimalisasi sistem
informasi akademik berbasis website.

Kategori tata kelola merupakan kendala
yang paling banyak disebutkan oleh
informan (10 dari 12 informan). Temuan
dalam kategori ini meliputi belum adanya
standar operasional prosedur (SOP) khusus
terkait pengelolaan informasi digital
jurusan, tidak adanya pembagian peran
yang jelas dalam pengelolaan konten, serta
belum terbangunnya mekanisme koordinasi
lintas program studi dalam publikasi
informasi akademik.
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Kategori infrastruktur disebutkan oleh 9
informan. Permasalahan yang muncul
berkaitan dengan keterbatasan kapasitas
server untuk penyimpanan data multimedia,
akses jaringan internet yang belum merata,
serta keterbatasan perangkat pendukung di

beberapa unit kerja. Informan
menyampaikan ~ bahwa  kondisi  ini
memengaruhi kecepatan distribusi
informasi dan dokumentasi kegiatan
akademik.

Kategori literasi digital disebutkan oleh 7
informan. Temuan menunjukkan adanya
variasi kemampuan dalam pengelolaan
konten berbasis web, baik pada dosen
maupun tenaga kependidikan. Sebagian
informan menyatakan belum terbiasa
menggunakan content management system
(CMS) atau melakukan pembaruan
informasi secara daring.

Setelah implementasi empat portal website
jurusan, dilakukan wawancara lanjutan
untuk mengidentifikasi perubahan yang
terjadi. Hasilnya menunjukkan bahwa 10
dari 12 informan menyatakan proses
penyampaian informasi menjadi lebih
sistematis, terstruktur, dan terdokumentasi
secara  digital.  Informasi  kegiatan
akademik, dokumen administrasi, serta
publikasi prestasi mahasiswa kini tersedia
dalam satu ekosistem daring yang
terintegrasi.

Dua informan lainnya menyatakan masih
terdapat tantangan dalam konsistensi
pembaruan konten, namun mengakui
bahwa sistem baru memberikan kerangka

kerja yang lebih jelas dibandingkan
sebelumnya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

optimalisasi sistem informasi akademik
berbasis website berdampak signifikan
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terhadap peningkatan kepuasan mahasiswa.
Peningkatan dari 63% menjadi 86%
merupakan perubahan numerik yang
mencerminkan pergeseran persepsi
terhadap kualitas layanan akademik secara
menyeluruh. Secara metodologis,
peningkatan ini konsisten pada seluruh
indikator, yang menunjukkan bahwa
perubahan tidak bersifat parsial, melainkan
sistemik [17]. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Hami & Anggraini yang
menyatakan  bahwa  kualitas  sistem
informasi akademik berpengaruh positif
terhadap kepuasan mahasiswa [18]. Hidayat
& Kharismaputra melalui pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM)
menegaskan bahwa persepsi kemudahan
dan kebermanfaatan sistem berkontribusi
signifikan terhadap penerimaan pengguna
[19]. Konformitas ini diperkuat oleh studi
terbaru dari Kim, dkk. yang
mengindikasikan bahwa stabilitas
infrastruktur digital pada unit program studi
berkorelasi langsung dengan reduksi
kecemasan akademik mahasiswa dalam
mengakses layanan administrasi [20].
Peningkatan indikator kemudahan akses
informasi dan kejelasan prosedur akademik
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
aspek usability dan accessibility berperan
sebagai determinan penting dalam evaluasi
layanan.

Kontribusi  penelitian ini melampaui
korelasi teknis antara sistem dan kepuasan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
informasi akademik juga berfungsi sebagai
instrumen integritas layanan publik. Hal ini
memperluas temuan sebelumnya yang
cenderung berfokus pada aspek efisiensi
dan kepuasan semata. Integritas layanan
publik dalam pendidikan tinggi tidak hanya
ditentukan oleh kecepatan atau kemudahan
layanan, tetapi juga oleh transparansi
informasi, akuntabilitas proses, serta
keterbukaan akses terhadap dokumen
akademik ([21], [22], [23]). Sebagaimana
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ditegaskan oleh Pratama, akuntabilitas
dalam institusi pendidikan tinggi tidak lagi
dapat mengandalkan pelaporan birokratis
pasif, melainkan harus ditopang oleh
transparansi radikal melalui platform digital
yang dapat diakses secara mandiri oleh
publik guna mencegah praktik asimetri
informasi [24].

Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator
ketersediaan ~ dokumen  digital  dan
transparansi informasi akademik. Secara
teoretis, temuan ini selaras dengan prinsip
good governance yang menempatkan
transparansi ~ sebagai  fondasi  utama
akuntabilitas ([25], [26]). Dalam kerangka
digital governance, Oduro & Agbevade [4]
serta Hamzah, dkk. [5] menegaskan bahwa
keterbukaan data publik melalui sistem
digital dapat memperkuat integritas sektor
publik dan mengurangi risiko
maladministrasi  antara institusi  dan
pemangku kepentingan. Kajian empiris dari
Pambudi, dkk. juga membuktikan bahwa
digitalisasi dokumen kurikulum dan syarat
kelulusan secara terbuka memotong rantai
birokrasi  interpersonal yang rawan
manipulasi [27]. Di Jurusan Sendratasik,
ketersediaan pedoman skripsi, formulir
akademik, serta publikasi kegiatan yang
terdokumentasi secara daring menciptakan
mekanisme kontrol sosial yang bersifat
terbuka.

Lebih lanjut, peningkatan transparansi
informasi berkontribusi terhadap
pembentukan kepercayaan kelembagaan
(institutional trust). Kualitas pelayanan
publik yang transparan dan terukur akan
meningkatkan legitimasi kelembagaan [28],
[29]. Hal ini sejalan dengan argumen
Stirton & Lodge mengenai pentingnya
transparency mechanisms dalam
membangun karakteristik "publik" dari
sebuah layanan [28]. Ketika mahasiswa
dapat memverifikasi prosedur nilai atau
jadwal ujian secara mandiri tanpa sekat
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birokrasi, rasa keadilan  prosedural
(procedural justice) tumbuh merupakan
pilar utama kepuasan jangka panjang
mahasiswa di universitas negeri [30].
Website jurusan akhirnya berfungsi sebagai
media informasi dan instrumen public
digital accountability, di mana setiap
aktivitas akademik terdokumentasi dan
dapat diverifikasi oleh sivitas akademika
maupun masyarakat luas.

Dari perspektif tata kelola perguruan tinggi,
implementasi sistem informasi berbasis
website  memperkuat dimensi  good
university governance, khususnya pada
aspek transparansi, akuntabilitas, dan
responsibilitas. Publikasi prestasi
mahasiswa dan kegiatan akademik secara
daring menciptakan jejak digital (digital

footprint) yang dapat
dipertanggungjawabkan secara
institusional. Hal ini sejalan dengan

kebijakan transformasi digital pendidikan
tinggi yang dicanangkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, yang menekankan pentingnya
integrasi  sistem  informasi  dalam
mendukung mutu dan  akuntabilitas
perguruan tinggi [11].

Selain dampak struktural, penelitian ini juga
menunjukkan adanya transformasi budaya
kerja. Digitalisasi layanan mendorong
dosen dan tenaga kependidikan untuk
berperan aktif sebagai pengelola dan
kurator konten akademik. Perubahan ini
mencerminkan pergeseran dari model
birokrasi  administratif =~ konvensional
menuju model manajemen informasi
berbasis kolaborasi digital. Transformasi
digital di pendidikan tinggi tidak hanya
menyangkut aspek adopsi perangkat
keras/lunak, melainkan berdampak
fundamental terhadap perubahan mindset
dan praktik kerja organisasi [2]. Studi
tematik dari Kossek dkk. mengonfirmasi
bahwa resistensi awal staf administrasi
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terhadap sistem baru dapat dimitigasi ketika
sistem tersebut terbukti menyederhanakan
beban kerja harian mereka secara signifikan
[31].

Optimalisasi sistem informasi akademik
berbasis website dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai strategi tata kelola
kelembagaan yang bersifat holistik. Sistem
tersebut dapat meningkatkan efisiensi
layanan, memperkuat integritas,
profesionalitas, dan akuntabilitas publik.
Kontribusi utama penelitian ini terletak
pada integrasi antara perspektif teknologi
informasi dan perspektif tata kelola
integritas pada jurusan seni di perguruan
tinggi negeri, yang selama ini relatif belum
banyak dikaji secara empiris. Secara
konseptual, temuan ini menunjukkan bahwa
digitalisasi layanan akademik yang
dirancang secara partisipatif dan terstruktur
mampu menjadi instrumen penguatan
integritas kelembagaan. Oleh karena itu,
sistem informasi akademik tidak lagi
dipandang sebagai perangkat administratif
tambahan, melainkan sebagai fondasi
strategis dalam membangun tata kelola
pendidikan tinggi yang transparan, adaptif,
dan berorientasi pada kepentingan publik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, penelitian ini  berhasil
menjawab  ketiga  tujuan  penelitian

mengenai penguatan layanan publik melalui
digitalisasi di lingkungan perguruan tinggi.
Pertama, kondisi layanan akademik di
Jurusan Sendratasik Universitas Negeri
Medan sebelum dilakukan optimalisasi
sistem  informasi  berbasis  website
menunjukkan adanya fragmentasi informasi
yang signifikan. Keterbatasan akses
dokumen dan komunikasi konvensional
yang tidak terstruktur berdampak pada
rendahnya tingkat kepuasan mahasiswa,
yang berada pada angka 63%. Kedua,
proses implementasi sistem informasi
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akademik di tingkat jurusan menghadapi
tiga kendala utama, yaitu keterbatasan
infrastruktur pendukung, variasi tingkat
literasi digital di antara staf pengelola, serta
ketiadaan Standar Operasional Prosedur
(SOP) formal dalam tata kelola informasi
digital. Ketiga, strategi optimalisasi yang
ditempuh melalui pengembangan dan
integrasi empat portal website jurusan
terbukti secara empiris mampu
mentransformasi ~ kualitas  pelayanan.
Intervensi ini berhasil meningkatkan rata-
rata kepuasan mahasiswa secara signifikan
menjadi 86%, dengan lonjakan tertinggi
tercatat pada indikator ketersediaan
dokumen digital dan transparansi informasi
akademik.

Sebagai rekomendasi praktis, disarankan
bagi pengambil kebijakan di tingkat
universitas untuk memperkuat regulasi
formal penunjang, mengintegrasikan sistem
informasi jurusan ke dalam portal utama
universitas, serta melakukan pelatihan
kapasitas sumber daya manusia secara
berkala. Untuk agenda penelitian ke depan,
disarankan adanya studi lanjutan yang
menguji model tata kelola ini secara
komparatif lintas institusi, menerapkan
analisis statistik inferensial atau pemodelan
struktural (Structural Equation Modeling)
untuk menguji hubungan kausal antar-
variabel, serta  melaksanakan studi
longitudinal guna mengukur dampak jangka
panjang digitalisasi terhadap reputasi dan
legitimasi kelembagaan.
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